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MOTTO 

 

…          

“…Dirikanlah Shalat untuk mengingat Allah”1 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnnya, (Bandung: CV Diponegoro, 2008) hal 

313. 
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ABSTRAK 

Muhammad Sholeh Hasibuan. Implikasi Pelaksanaan Shalat Dzuhur 

Berjama’ah Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

Shalat adalah ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah. Shalat merupakan 

perintah Allah yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim pada umumnya. Dengan 

shalat dapat mendekatkan kita kepada Allah, menimbulkan perasaan tenang setelah 

melaksanakannya, jiwa terasa suci dan bersih serta mencegah manusia melakukan hal 

yang dilarang Allah. Salah satu yang rentan ikut terbawa arus adalah remaja. Selain 

itu, dalam hal agama pun banyak ditemukan orang yang mengerti agama tetapi masih 

melanggar tatanan nilai dan norma agama yang dianut. Untuk itu kecerdasan 

sepiritual sangat penting untuk diasah agar siswa dan anak remaja lainnya dapat 

menjalani kehidupan dengan baik damai serta tentram dan agar membiasakan siswa 

mengingat tuhannya yang selalu memberikan karuniya yang luar biasa dan 

takterhingga jika dibuat menjadi nilai. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, mengambil latar SMA 

Kolombo Sleman Yogyakarta. Metode pengumpulan datanya diperoleh dari 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan 

menyusun data yang diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik teriangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Alasan pelaksanaan shalat dzuhur 

berjama’ah siswa kelas X SMA Kolombo adalah a) melaksanakan perintah Allah. b) 

mendekatkan diri kepada Allah c) menciptakan kebersamaan diantara siswa. d) 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. 2) implikasi pelaksanaan shalat dzuhur 

berjama’ah terhadap kecerdasan spiritual siswa adalah a) kemampuan bersikap 

fleksibel dan tanggap, b) meningkatkan rasa ingin tahu, c) menumbuhkan kesadaran 

diri, d) meningkatkan sikap jujur, e) meningkatkan sikap kasih sayang, f) 

meningkatkan sikap sabar, g) meningkatkan sikap cinta damai, h) meningkatkan 

sikap berjiwa besar/dermawan, i) menummbuhkan sikap empati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Setiap ibadah yang disyariatkan Allah kepada umat manusia pasti 

mengandung makna. Makna yang dimaksud adalah manfaat yang kembali 

kepada orang yang melakukannya, apakah itu manfaat langsung maupun tidak 

langsung, apakah itu manfaat di dunia maupun di akhirat.
1
 

Ibadah merupakan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Shalat 

adalah ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah. perintah shalat diterima 

langsung oleh rasulullah tanpa melalui perantara. Terdapat banyak manfaat  

shalat terhadap diri seorang muslim, salah satunya dari gerakan shalatnya dapat 

diperoleh kesehatan seperti olahraga fisik yang diperlukan untuk kesehatan tubuh 

dan memeliharanya dari penyakit.
2
 

Shalat merupakan suatu kewajiban bagi umat islam secara individual 

(Fardhu’ain). Sesuai dalam QS: Al-Baqarah ayat 110: 

               

                 

                                                           
1
 Miftah Faridl, Puasa: Ibadah Kaya Makna, (Jakarta: Gema Insani, 2007), hal.1. 

2
 Hilmi Al-Khuli, Menyingkap Rahasia Gerakan-Gerakan Shalat (Jogjakarta: Diva Press, 

2007), hal. 98. 
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Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa 

saja yang kamu usahakan bagi dirimu. Tentu kamu akan mendapat 

pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa 

kamu kerjakan.
3
  

Sejak shalat difardukan hingga akhir hayatnya Rasulullah saw. selalu 

melaksanakan shalat berjama’ah. Mula-mula Jibril mengajari beliau cara 

berwudu lalu memberi contoh tata-cara shalat dengan menjadi imam, kemudian 

Rasulullah saw. mengajari Khadijah lalu menjadi imamnya. Jadi keberadaan 

shalat berjama’ah dalam syariat islam merupakan suatu hal yang bersifat dharuri 

yang darurat dan sangat penting, sehingga Rasulullah saw. menilai, orang yang 

tidak menghadiri shalat berjama’ah berarti telah meninggalkan sunnah beliau dan 

pada gilirannya ia akan tersesat bahkan bila yang bersangkutan tidak 

menghadirinya tanpa ada halangan sama sekali, maka beliau menyatakan 

shalatnya tidak diterima.
4
  

Selain kewajiban shalat juga dapat meningkatkan dan menambah jiwa 

spiritual manusia. Spiritual dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengenal 

dan memecahkan masalah- masalah yang terkait dengan makna dan nilai, serta 

dapat menempatkan berbagai kegiatan dalam kehidupan, juga dapat menilai 

bahwa salah satu kegiatan kehidupan tertentu lebih bermakna dari yang lainnya  

                                                           
3
 Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Syaamil Quran, 2009), hal 17. 

4
 Mujiyo Nurkholis, Meraih Pahala 27 Drajat. (Bandung: Al-Bayan, 1995). hal. 9-10. 
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Orang yang cerdas secara spiritual tidak memecahkan persoalan hidup 

hanya secara rasional atau emosional saja. Ia menghubungkannya dengan makna 

kehidupan secara spiritual. Ia merujuk pada warisan spiritual seperti kitab suci 

atau wejangan pemuka agama untuk memberikan penafsiran pada situasi yang 

dihadapinya. 

Ketika zaman berubah dengan cepat, salah satu kelompok yang rentan 

untuk ikut terbawa arus adalah para remaja. Tidak lain karena mereka memiliki 

karakteristik tersendiri yang unik yaitu: labil, sedang pada taraf mencari identitas, 

mengalami masa transisi dari remaja menuju status dewasa, dan sebagainya. 

Peran agama dalam perkembangan jiwa pada remaja ini penting maka 

harus disertai dengan perkembangan ilmu agama yang cukup, supaya emosi yang 

ada dalam dirinya dapat terkendali dan terkontrol oleh aturan-aturan yang 

mengikat dirinya. Semakin dekat orang pada Allah dengan banyak beribadah, 

maka ia akan mampu menghadapi kekecewaan dan kesukaran dalam hidupnya. 

Dan sebaliknya, semakin jauh orang itu dari Allah akan semakin susah baginya 

untuk mencari ketentraman batin.
5
 

Salah satu usaha untuk memperdalam jiwa keagamaan yaitu dengan 

melaksanakan shalat. Sebab, “hanya dengan ingat kepada Allah hati menjadi 

tentram” (QS.Ar-Ra’d: 28).
6
 Seperti dilaksanakannya shalat dzuhur berjama’ah 

                                                           
5
 Zakiah Darajat, Peran Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunumg Agung, 1982), 

hal. 79 

6
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2008), hal. 

252 
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di SMA Kolombo, shalat berjama’ah tersebut merupakan usaha dalam 

menigkatkan kecerdasan spiritual siswanya agar menjadi terbiasa dalam 

kehidupan sehari-hari siswa, semua itu diawali dengan tingkah laku siswa yang 

baik yang harus di biasakan melalui hal yang kecil agar nantinya bisa di 

implikasikan ke hal yang besar. Indikasi bahwa perbuatan baik dapat dipelajari 

dengan metode pembiasaan, meskipun pada awalnya anak didik menolak atau 

terpaksa melakukan suatu perbuatan yang baik, tetapi setelah lama 

diperaktekkan, secara terus menerus dibiasakan akhirnya anak akan terbiasa 

dengan sendirinya. 

Shalat yang wajib kita laksanakan dalam satu hari yaitu sebanyak lima 

kali. Dalam penelitian ini, peneliti lebih mengkhususkan pada shalat dzuhur. 

Pembiasaan shalat berjama’ah diterapkan sejak awal dibangunnya SMA 

Kolombo,   setiap hari saat aktif kegiatan belajar mengajar, selain itu peraturan 

yang di buat sekolah tersebut juga memdapat respon baik dari siswa dan para 

orang tua, sehingga penerapan shalat dzuhur berjama’ah tetap berjalan sampai 

saat ini walaupun sudah berganti kepala sekolahnya, sehingga sekolah ini 

menjadikan siswanya menjadi lebih baik terhadap kecerdasan spiritualnya. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA Kolombo sebagai 

berikut, di mana siswa sebelum diterapkan pembiasaan shalat dzuhur berjama’ah 

mereka kurang implikasi dalam memanfaatkan waktu shalat dan waktu istirahat 

setelah shalat, sehingga kecerdasan pengetahuan spiritual mereka rendah dan 
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dangkal menjadikan mereka dangkal di dalam peningkatan spiritual kemudian 

menjadi tidak ada implikasi dalam melaksanakan ibadah. Akhirnya sekolah 

menerapkan pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah yang harus di ikuti oleh 

seluruh siswa kecuali non muslim atau yang sedang berhalangan, SMA Kolombo 

telah menerapkan shalat dzuhur berjama’ah beberapa tahun belakangan ini. 

SMA Kolombo menggunakan mesjid Jendral Sudirman untuk shalat 

berjama’ah secara bergantian karena dilokasi mesjid tersebut terdapat tiga 

sekolah yaitu SMA Kolombo, SD, SMP Muhammadiyah. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti implikasi shalat dzuhur berjama’ah terhadap 

kecerdasan spiritual siswanya. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti mencermati dan 

mengkaji secara lebih mendalam, tentang Implikasi Pelaksanaan Shalat Dzuhur  

Berjama’ah Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa (SQ) kelas X SMA Kolombo. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat 

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Kapan pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah kelas X di SMA Kolombo? 

2. Bagaimana Implikasi pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah terhadap 

Kecerdasan spiritual siswa kelas X SMA Kolombo? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian sudah selayaknya mempunyai tujuan dan 

kegunaan yang jelas, apa yang hendak dicapai dapat memberikan sumbangan 

bagi pengetahuan. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang ingin dicapai adalah: 

a) Untuk mengetahui pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah siswa kelas 

X di SMA Kolombo. 

b) Untuk mengetahui Implikasi pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah 

terhadap spiritual siswa kelas X SMA Kolombo. 

2. Kegunaan penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, ada dua kegunaan yatu: 

a. Kegunaan teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

menambah wawasan pengetahuan agama serta pengembangan 

pendidikan pada umumnya, khususnya dapat memperkaya 

khasanah pendidikan islam tentang pengetahuan agama. 

2) Sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian serupa. 
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b. Kegunaan praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam peningkatan 

mutu dan kualitas pendidikan agama islam di SMA Kolombo 

khususnya dan lembaga pendidikan pada umumnya. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan 

ilmu pendidikan, terutama bagi lembaga pendidikan dalam 

menciptakan pengetahuan agama islam siswa. 

3) Bagi penulis, penelitian ini berperan untuk memberikan 

pengalaman secara langsung mengenai Implikasi pelaksanaan 

shalat dzuhur berjama’ah terhadap kecerdasan spiritual siwa 

SMA Kolombo 

4) Bagi pembaca secara umum, hasil penelitian yang diperoleh 

diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan 

mengenai Implikasi shalat dzuhur berjama’ah terhadap 

kecerdasan spiritual siswa SMA Kolombo 

D. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti mencari dan membaca literatur yang ada, peneliti 

mendapatkan beberapa judul Skripsi yang ada kesamaan dan perbedaannya 

dengan peniliti yang diteliti diantaranya: 

Pertama, Skripsi yang diteliti oleh Wiwin Nurul Laili mahasiswa Jurusan 

PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 dengan 
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judul “ Peningkatan Kedisiplinan Shalat Dzuhur Berjama’ah Melalui 

Fingerprint Dan Pengaruh Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas XI Di 

SMA N 4 Magelang”. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi 

antara Peningkatan Kedisiplinan Shalat Dzuhur Berjama’ah Melalui Fingerprint 

Dengan Kecerdasan Spiritual Siswa XI SMA N 4 Magelang. Pendisiplinan 

melalui peraturan untuk menjalankan shalat dzuhur berjama’ah dengan diiringi 

oleh keberadaan fingerprint menjadi kebutuhan yang sangat urgent.
7
 

Perbedaannya adalah jika penelitian Wiwin Nurul Laili tentang kedisiplinan solat 

berjama’ah melalui fingerprint sedangkan penelitian ini terkait Implikasi 

pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah. 

Kedua, Skripsi yang diteliti oleh Eva Fairuzia mahasiswa jurusan PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Klijaga Yogyakarta tahun 

2013 dengan judul “Pelaksanaan Shalat Duha Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual  (SQ) Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negri Pundong Bantul.” 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan shalat dhuha di MTs 

Negri pundong dilaksanakan setiap hari pada pukul 06.45 sebelum dimulai 

proses pembelajaran.2) faktor pendukung dari pelaksanaan shalat dhuha 

diantaranya.3) pelaksanaan shalat dhuha di Madrasah ternyata dapat memberikan 

dampak yang cukup baik terhadap peningkatan kecerdasan spiritual siswa, yanng 

                                                           
7
 Wiwin Nurul Laili, “ Peningkatan Kedisiplinan Shalat Dzuhur Berjama’ah Melalui 

Fingerprint Dan Pengaruh Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas XI Di SMA N 4 Magelang,” 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 
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mana hal tersebut dapat dicermati dengan adanya perubahan pada kejiwaan 

seseorang yang berpengaruh pada tindakan diantarannya: bertanggung jawab, 

mampu menahan dan mengendalikan diri, berjiwa sosial,memiliki kedekatan 

dengan Tuhan, ketenangan dan kedamaian batin, dan mampu memaknai hidup 

sebagai hal yang harus dinikmati dan disyukuri.
8
 Perbedaannya adalah jika 

penelitian yang ditulis Eva Fairuzia tentang pelaksanaan shalat duha sedangkan 

penelitian ini tentang shalat dzuhur berjama’ah. 

Ketiga, Skripsi yang diteliti oleh Tri Marganingsih mahasiswa jurusan 

PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2010 dengan judul “ Implikasi Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Disiplin Beribadah (Shalat Lima Waktu) Di SMP Sejahtera 2 

Bogor” penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa mengenai 

pembelajaran fiqh mampu memberikan dorongan dalam melaksanakan ibadah 

terutama shalat dan membantu siswa dalam meningkatkan shalat berjama’ah di 

sekolah. Implikasi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan disiplin 

beribadah masih menunjukkan hasil yang cukup baik.
9
 Perbedaannya adalah jika 

penelitian yang ditulis Tri Marganingsih terkait menigkatkan disiplin beribadah 

                                                           
8
 Eva Fairuzia, “Pelaksanaan Shalat Duha Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual  (SQ) 

Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negri Pundong Bantul.” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

9
 Tri Marganingsih,“ Efektifitas Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Disiplin 

Beribadah (Shalat Lima Waktu) Di SMP Sejahtera 2 Bogor.” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. 
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shalat lima waktu sedangkan penelitian ini tentang Implikasi pelaksanaan shalat 

dzuhur berjama’ah. 

Dari telaah dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

telah dikemukakan diatas dapat ditekankan bahwa secara substansi (yaitu segi 

variabel serta fokus pembahasannya), penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian tersebut. Dengan kata lain penelitinan ini belum pernah dilakukan atau 

diteliti oleh peneliti lain. 

Penelitian yang dilakkukan oleh penyusun adalah  Implikasi Pelaksanaan 

Shalat Dzuhur Berjama’ah Terhadap Kecerdasaan Spiritual Siswa. Sampai saat 

ini peneliti belum menemukan penelitian dengan tema yang sama. Sehingga 

peneliti tertarik untuk menjadikannya sebagai skripsi dengan judul “Implikasi 

Pelaksanaan Shalat Dzuhur Berjama’ah Terhadap Kecerdasaan Spiritual 

Siswa Kelas X SMA Kolombo Sleman Yogyakarta” 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Implikasi 

Pengertian implikasi, dalam kamus besar bahasa Indonesia ialah 

keadaan atau keadaan terlibat, tersimpul, dan termasuk. Lebih luas diartikan 

ialah mempunyai hubungan keterlibatan, kepentingan umum/kepentingan 

peribadi sebagai anggota masyarakat. 

Pengertian implikasi menurut para ahli adalah suatu konsekuensi atau 

akibat langsung dari hasil penemuan suatu penelitian ilmiah. Pengertian 
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lainnya dari hasil implikasi menurut para ahli adalah suatu kesimpulan atau 

hasil akhir temuan atas suatu penelitian. 

Terdapat jenis-jenis implikasi metode penelitian yang pada umumnya 

dilakukan untuk melakukan sebuah kajian ilmiah dan penelitian. Beberapa 

jenis implikasi penelitian tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
10

 

a. Implikasi teoritis 

Implikasi teoritis adalah dimana seorang peneliti akan 

menggunakan  kelengkapan data berupa gambar-gambar maupun 

foto yang bertujuan untuk menguatkan hasil temuan dan 

penelitiannya. 

b. Implikasi metodologi 

Implikasi metodologi penelitian adalah membahas tentang 

bagaimana cara dan metode dari teori-teori yang digunakan dalam 

sebuah penelitian. Biasanya seorang peneliti memiliki banyak 

metode yang akan atau telah digunakan dalam penelitiannya. Hal 

ini karena setiap peneliti pasti memiliki cara yang khas dan metode 

masing-masing untuk menyelesaikannya tersebut. Dengan metode 

ini penulis akan membahas rumusan masalah yang kedua untuk di 

terapkan pada analisis jawaban. 

 

                                                           
10

 http://ciputrauceo.net/blog/2016/1/18/arti-kata-implikasi di akses pada hari Kamis tanggal 

27 April 2017 pukul 13:50 wib. 

http://ciputrauceo.net/blog/2016/1/18/arti-kata-implikasi


12 

 

c. Implikasi manajerial 

Implikasi manajerial mengulas atau membahas tentang 

kesimpulan atau hasil akhir penelitian. Tentunya kesimpulan 

tersebut diperoleh berdasarkan atas kebijakan-kebijakan yang di 

terapkan dalam metode penelitian. Kebijakan yang di ambil untuk 

mendapatkan hasil akhir keputusan tersebut diperoleh melalui 

sebuah peroses pengambilan keputusan yang bersifat menyeluruh 

dan partisipatif dari seluruh anggota peneliti dan dengan cara 

manajerial yang tepat. 

2. Pengertian Shalat 

Shalat adalah suatu ibadah yang meliputi ucapan dan peragaan tubuh 

yang khusus, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam (taslim).
11

 

Shalat di wajibkan atas setiap muslim yang sudah baligh dan berakal, baik 

laki-laki maupun perempuan shalat merupakan tali batin yang 

menghubungkan seseorang dengan Allah sang pencipta, sebagai penjabaran 

dari pernyataan diri beriman kepada Allah swt. Yaitu pengakuan dihati, ikrar 

(ucapan) di lidah dan diikuti dengan amal, salah satunya yakni shalat. 

Shalat adalah ibadah satu-satunya yang langsung diterima Rasulullah 

saw. pada saat mi’raj di Sidratul Muntaha. Berbeda dengan perintah lainnya, 

di sampaikan di bumi ini. Disinilah letak keistimewaan shalat, disamping 

                                                           
11

 Abdul Aziz Salim Basyarahil, Shalat Hikmah Falsafah dan Urgensinya (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1999), hal. 9 
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fungsinya sebagai penyelamat dari perbuatan keji dan munkar. Shalat adalah 

salah satu cara untuk mengingat Allah swt. Dan menyampaikan rasa syukur 

dan terimakasih kita kepada yang Maha Rahmat.
12

  

Shalat berjama’ah ialah shalat yang dilakukan sekurang-kurangnya 

oleh dua orang, seorang berperan menjadi imam dengan posisi di depan 

makmum. Adapun pahala bagi orang yang melaksanakan shalat  berjama’ah 

lebih besar dari pada yang melaksanakan shalat sendiri, yaitu 27 derajat 

sedangkan yang shalat sendiri hanya satu derajat. 

3. Kecerdasan spiritual 

Kecerdasan spiritual pada hakikatnya adalah kecerdasan untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah makna dan nilai menempatkan prilaku 

dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya. 

Kecerdasan spiritual menjadikan manusia yang benar-benar utuh secara 

intelektual, emosional dan spiritual.
13

 

Danah zohar dan ian Marshall mendefenisikan kecerdasan Spiritual 

(SQ) adalah sebagai berikut: kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 

persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan 

hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan menilai 

                                                           
12

 Muhammad Ali Hasan,  Hikmah Shalat dan Tuntunannya... hal. 19-29 

13
 Mujio Nuekholis, “Meraih Pahala 27 Derajat”,... hal. 32. 
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bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 

dengan yang lain.
14

 

  Pada saat ini untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual pada anak 

diperlukan pendidikan agama sebagai sarana mengenalkan anak dengan tuhan 

mereka. karena, dengan menghadirkan tuhan dalam kehidupan sehari-hari dan 

mampu melibatkan hati nurani dalam pemikiran dan tingkah laku, maka 

manusia tersebuat tidak akan melakukan trial and eror dan mendapatkan 

kebahagiaan yang hakiki. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual adalah 

landasan yang diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan spiritual berkaitan erat dengan kesadaran manusia untuk bisa 

memaknai segala sesuatu dan merupakan jalan untuk bisa merasakan 

kebahagiaan. 

  Menurut Michael Levin yang dikutip Triantoro Safaria, kecerdasan 

spiritual adalah sebuah perspektif “spiritual is a persepektif” artinya 

mengarahkan cara berfikir kita menuju hakikat terdalam kehidupan manusia, 

yaitu penghambaan diri pada sang maha suci dan maha meliputi.
15

 

  Beberapa faktor yang mampu mempengaruhi kecerdasan spiritual 

seseorang pertama, Lingkungan/ budaya, Indoneisa tentunya mengedepankan 

budaya ketimuran karena mayoritas warganya beragama islam, namun kini 

                                                           
14

 Danah  Zohar dan Ian  Marsall, SQ. Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2007), hal.4 

15
 Triantoro Safari,  Spiritual Intellegence Metode Mengembangkan  Kecerdasan Spiritua 

Anak,  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007). hal. 16. 
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budaya barat yang dengan kebebasannya juga telah ikut mempengaruhi cara 

fikir masyarakat Indonesia dengan mengeluarkan ide dan produk-produk yang 

membuat masyarakat Indonesia terbawa arus untuk mengikutinya. Kedua, 

Teman sejawat, cara pertemanan kita juga ikut mempengaruhi spiritual kita. 

Ketiga, iklim belajar, suasana dan kondisi ini sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter para siswa. Jika mereka didukung dengan kondisi 

sarana dan prasarana yang baik maka akan mudah mereka mencerna segala 

pembelajran yang ada.
16

 

  Kecerdasan spiritual adalah fasilitas yang berkembang selama jutaan 

tahun yang memungkinkan otak untuk menemukan dan menggunakan makna 

dalam pemecahan persoalan. Kecerdasan yang berkembang dengan baik dapat 

menjadikan seseorang memiliki “makna” dalam hidupnya, dengan makna 

hidup ini seseorang akan memiliki kualitas “menjadi”, modus eksistensi yang 

dapat membuat seseorang merasa gembira menggunakan kemampuannya 

secara produktif dan dapat menyatu dengan dunia.
17

 

Kecerdasan spiritual merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

hati dan nilai-nilai agama. Danah Zohar dan Ian Marshall, dalam bukunya 

                                                           
16

 Lembaga Administrasi Negara- Republik Indonesia,  kecerdasan Spiritual  Modul Pilot 

Project Pendidikan dan Pelatihan Pra Jabatan Golongan III (Student’s Book). 2009, hal. 25. 

17
 Ibid, hal. 5-6. 
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menjelaskan bahwa setidaknya ada beberapa unsur seseorang dikatakan 

memiliki spirit yang cerdas, antara lain:
18

 

1. Kemampuan bersikap fleksibel (fleksibilitas), yakni kemampuan adaptif 

secara sepontan dan aktif 

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi ditandai 

dengan sikap hidupnya yang fleksibel atau bisa luwes dalam menghadapi 

persoalan. Fleksibel disini bukan berarti munafik atau bermuka dua. 

Fleksibel disini juga bukan berarti tidak mempunyai pendirian. Akan 

tetapi, fleksibel karena pengetahuannya yang luas dan dalam serta sikap 

dari hati yang tidak kaku. Orang yang fleksibel seperti ini lebih mudah 

menyesuaikan diri dalam berbagai macam situasi dan kondisi. Orang yang 

fleksibel juga tidak mau memaksakan kehendak dan tidak jarang tampak 

mudah mengalah dengan orang lain. Meskipun demikian, dengan bersifat 

fleksibel mudah untuk menerima kenyataan dengan hati yang lapang. 

2. Tingkat kesadaran diri yang tinggi 

Orang yang mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi berarti 

mengenal dengan baik siapa dirinya. Orang yang demikian lebih mudah 

mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan keadaan, termasuk dalam 

mengendalikan emosi. Dengan mengenal diri sendiri secara baik. 

Seseorang lebih mudah pula dalam memahami orang lain. Dalam tahap 

spiritual selanjutnya, lebih mudah baginya untuk mengenal Tuhannya. 

                                                           
18

 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual (Bandung: PT Mizan Pustaka), 

hal.14. 
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Dalam menghadapi persoalan hidup yang semakin kompleks, 

tingkat kesadaran yang tinggi ini sangat penting sekali. Tidak mudah 

baginya untuk putus asa. Jauh dari kemarahan, sebaliknya sangat dekat 

dengan keramahan. Orang yang semacam ini tidak mungkin mendapatkan 

julukan sebagai orang yang tidak tahu diri dari orang lain. 

3. Kemampuan menghadapi penderitaan dan rasa sakit 

Kemampuan menghadapi penderitaan didapatkan karena seseorang 

mempunyai kesadaran bahwa penderitaan ini terjadi sesungguhnya untuk 

membangu dirinya agar menjadi manusia yang lebih kuat dan orang yang 

mempunyai tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi bisa menghadapi dan 

mengelola rasa sakit atau takut dengan baik. Dengan sabar akan 

menghadapi segala sesuatu. Kesabaran dalam banyak hal memang bisa 

bermakna sebagai keberanian seseorang dalam menghadapi kehidupan. 

4. Memiliki kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai 

Visi dan nilai dari seseorang bisa jadi disandarkan kepada 

keyakinan kepada Tuhan, atau bisa juga berangkat dari visi dan nilai yang 

diyakininya berasal dari pengalaman hidup. Visi dan nilai yang dimiliki 

oleh seseorang bisa membuat hidupnya terarah, tidak goyah ketika 

menghadapi cobaan dan lebih mudah dalam meraih kebahagiaan. Orang 

yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi akan bisa menjadi 

pemimpin yang penuh pengabdian dan tanggung jawab. 
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5. Keengganan untuk menyebabkan kerugian 

Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik akan 

enggan bila keputusan atau langkah–langkah yang diambilnya bisa 

menyebabkan kerugian yang tidak perlu. Hal ini bisa terjadi karena bisa 

berpikir lebih selektif dalam mempertimbangkan berbagai hal. Inilah yang 

sering disebut dalam ilmu managemen sebagai langkah yang efektif. 

6. Melihat keterkaitan antara berbagai hal (berpandangan “holistik”) 

Agar keputusan dan langkah yang diambil oleh seseorang dapat 

mendekati keberhasilan, diperlukan kemampuan dalam melihat 

keterkaitan antara berbagai hal. Agar hal yang sedang dipertimbangkan itu 

menghasilkan kebaikan, sangat perlu melihat keterkaitan antara berbagai 

hal dalam sebuah masalah. 

7. Kecendrungan Nyata untuk bertanya “mengapa?” atau Bagaimana jika?” 

untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar (kritis). 

Dengan pertnyaan “mengapa” atau “bagaiamana” seseorang dapat 

memahami masalah dengan baik, tidak secara parsial dan dapat 

mengambil keputusan dengan baik . 

8. Mandiri 

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall : “kecerdasan spiritual kolektif 

dalam masyarakat modern adalah rendah. Kita berada dalam budaya yang 

secara spiritual bodoh yang ditandai oleh materialisme, ketergesaan, egoisme 

diri yang sempit, kehilangan makna dan komitmen. Namun sebagai individu, 
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kita dapat meningkatkan kecerdasan spiritual kita “evolusi lebih jauh dari 

masyarakat bergantung pada individu yang melakukan peningkatan itu” 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Menurut jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

reseach) bersifat kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang dan 

perilaku yang dapat diamati.
19

 Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositifisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah, dimana peneliti adalah instrumen 

kunci, pengambilan sampel data dilakukan secara pueposive, tehnik 

pengumpulan data dengan trianggulasi (yaitu dengan menggabungkan metode 

observasi, wawancara atau interview dan dokumentasi). 

Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari 

sudut atau persepektif partisipan.
20

 Sedangkan dari analisi datanya, penelitian 

ini bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif dicirikan dengan keinginan peneliti 

                                                           
19

 Amirul Hadi,  Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1990), hal. 

56. 

20
 Nana Syaodih Sukmadinata,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009),  hal. 94. 
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untuk melukiskan atau menggambarkan secara verbal dan grafis terhadap 

situasi atau pristiwa yang ia amati.
21

 

Dalam hal ini, peneliti ingin mengungkap bagaimana implikasi 

pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah terhadap kecerdasan spiritual siswa di 

SMA Kolombo secara seksama dan mendalam. 

2. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif, maksudnya dalam penelitian kualitatif, data 

yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut 

berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi. 

3. Penentuan Subjek dan Obyek Penelitian 

Subyek atau informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
22

 Subjek 

penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan pada hasil 

penelitian.
23

 Dalam menentukan subyek dari penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengambilan sampel berupa teknik purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 
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 Durri Andriani, dkk, Metode Penelitian, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), 

hal. 129. 

22
 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007),  hal. 

132. 

23
 Saiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),  hal. 34-35. 
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yakni orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang situasi sosial yang 

akan diteliti.
24

  

Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam mengumpulkan 

datanya, maka sumber data tersebut informan, yaitu orang-orang yang 

mengetahui informasi berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini, 

apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa 

berupa benda, gerak atau proses sesuatu, serta apabila peneliti menggunakan 

dokumentasi, maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data. 

Sedangkan isi catatan sebagai subyek penelitian atau variabel penelitian.
25

 

Sedangkan yanng dijadikan subyek penelitian atau sumber informasi 

yang merupakan sumber data dalam melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian ini adalah: 

a. Dra. Sri Rejeki Andadari, M. Pd. Selaku Kepala Sekolah SMA Kolombo, 

data yang diambil merupakan informasi berkaitan dengan sejarah sekolah 

serta perkembangannya hingga sekarang yang dilaksanakan pada hari 

Selasa 21 Februari 2017 pukul 11.05 wib. 

b. Bapak Tyas Endarto Budi Prayitno, S. Ag. Sebagai Guru Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam di SMA Kolombo sebagai subyek utama dalam 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hal.300 

25
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Putra, 

2006), hal. 155 
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proses pengumpulan data di lapangan berdasarkan pada judul penelitian 

ini yang dilaksanakan pada hari Rabu 15 Maret 2017 pukul 13.45 wib. 

c. Siswa-siswi Kelas X SMA Kolombo, di mana data yang diambil untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah delapan 

siswa/i yaitu pada hari Senin 6 Maret 2017 pukul 11.00-11.40 wib. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi  

Metode observasi yaitu suatu cara untuk mengumpulkan 

katerangan-keterangan yang diinginkan dengan jalan mengadakan 

pengamatan secara langsung. Dalam hal ini penyelidik melaksanakan 

penyelidikannya dengan panca indra secara aktif, terutama penglihatan dan 

pendengarannya.
26

 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi 

untuk mengamati implikasi pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah terhadap 

kecerdasan spiritual siswa di SMA Kolombo. 

b. Wawancara  

Metode wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan penelitian.
27

 Dalam penelitian wawancara 

terhadap narasumber, peneliti terlebih dahulu menyiapkan instrumen 

                                                           
26

 Abu Ahmad, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal.21 

27
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II. (Yogyakarta: Penerbit Psikologi UGM, 1999), 

hal. 30 
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wawancara, disajikan pertanyaan atau pernyataan yang terbuka, sehingga 

informan mengetahui keluasan untuk merespon atau memberikan jawaban 

dan penjelasan. Penelitian ini menggunkan penelitian secara langsung yaitu 

peneliti secara langsung menanyakan pertanyaan yang sudah di sediakan 

peneliti sebelumnya, guna untuk menjawab kedua rumusan masalah. 

Metode wawancara ini peneliti lakukan untuk memperoleh data 

yang valid dari subyek penelitian terkait dengan pelaksanaan shalat dzuhur 

berjama’ah. 

c. Dokumentasi 

Studi dokumentsi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik.
28

 Sejumlah besar data dan fakta 

tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sifat utama data 

tersebut tidak terbatas oleh ruang dan waktu.
29

 Dokumen yang sesuai 

dengan tujuan dan fokus masalah yang diteliti mengenai maslaah yang 

diteliti. 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini, digunakan peneliti untuk 

memperoleh data tentang letak geografis, dan keadaan SMA Kolombo. 
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 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. ii. 
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d. Triangulasi Data 

Triangulasi berarti mencocokkan antara hasil observasi, 

wawancara, dengan bukti dokumentasi, atau pendapat yang lain.
30

 

Pedoman triangulasi adalah digunakan pertanyaan penelitian, tujuan atau 

masalah yang perlu ditriangulasi, serta croos chek dengan hal-hal yang 

relevan. Pada penelitian ini penulis mencocokkan hasil observasi yang 

diperoleh dari Ibu Kepala sekolah dengan wawancara dengan siswa kelas 

X dan hasil dokumentasi yang diperoleh penulis pada saat penelitian, 

sehingga menemukan kecocokkan pada ketiga metode tersebut. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, mengajabarkan kedalam unit-

unit melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana ynag penting 

dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
31

  

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, maka disini diterpkan metode analisis data kualitatif. Dalam 

analisis data tersebut digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 
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 Boy S. Sabarguna, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 

2008),Hal.60. 

31
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analisis data yang memberikan predikat pada variabel yang diteliti sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya.
32

 

Analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis 

deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman. 

Analisis tersebut terdiri dari tiga alur analisis yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan.  

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, 

seorang peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan 

data yang banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi, 

wawncara atau dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan subyek 

yang diteliti.
33

 Melalui reduksi data ini, diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai permasalahan yang diteliti dan 

memfokuskan peneliti terhadap tujuan penelitian yang akan dicapai. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
34

 Penyajian data dalam skripsi ini merupakan penggambaran 
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26 

 

seluruh informasi tentang bagaimana Implikasi pelaksanaan shalat dzuhur 

berjama’ah tersebut dan bagaimanakah kecerdasan spiritual siswa di SMA 

Kolombo. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Proses penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang sudah 

tergambarkan dalam penyajian data, terdapat hubungan kausal atau 

interaktif antara data dan didukung oleh teori-teori yang sesuai, peneliti 

kemudian mendapatkan sebuah gambaran utuh tentang fenomena yang 

diteliti kemudian dapat menyimpulkan fenomena tersebut. 

Dari kesimpulan makna setiap kategori, penulis berusaha mencari 

dari setiap tema yang disajikan dalam teks deskriptif yang berupa fokus 

penelitian. Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan 

hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahsan digunakan untuk mempermudah penelitian yang 

sistematis dan konsisten dari isi skripsi ini. Hal ini dimaksudkan agar 

menunjukkan suatu totalitas yang utuh dari sebuah skripsi. Untuk itu peneliti 

akan mengemukakan sitematika pembahasan yang secara keseluruhan terdiri dari 

tiga bagian. Bagian awal, bagian ini terdiri dari : halaman judul, halaman 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan lampiran. 
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup. Penulis akan menguraikan hasil penelitian ke dalam 

empat bab: 

BAB I berupa pertanggung jawaban penulisan ilmiah yang berisi 

pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian putaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sitematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran umum SMA Kolombo yang meliputi 

letak geografis, sejarah berdirinya, visi misi dan tujuan, struktur organisasi 

sekolah, keadaan guru dan kariawan, keadaan siswa serta keadaan sarana 

prasarana sekolah yang mendukung pendidikan. 

BAB III merupakan inti dari pembahsan penelitian, yaitu berisi tentang 

hasil penelitian yang membahas pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah, 

bagaimana kecerdasan spiritual siswa kelas X SMA Kolombo serta bagaimana 

Implikasi Pelaksanaa Shalat Dzuhur Berjama’ah Terhadap Kecerdasn Spiritual 

Siswa kelas X SMA Kolombo serta analisisnya. 

BAB IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. Setelah bab penutup, yaitu bagian akhir, penulis akan menyajikan daftar 

pustaka sebagai referensi dalam penyusunan skripsi. 
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dengan niat karena Allah dan ikhlas akhirnya menjadi sebuah 

kebiasaan yang baik.
20

 

Keyakinan mengenai kehebatan shalat dzuhur berjama‟ah oleh orang 

yang melaksanakan. Mereka yakin dengan melaksanakan shalat dzuhur 

berjama‟ah aka nada keberkahan tersendiri. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

setiap ibadah yang dijalankan dengan ikhlas itu dapat memberikan banyak 

manfaat. termasuk shalat yang dilaksanakan berjama‟ah dengan ikhlas dan 

senantiasa hanya mengharap ridha Allah. ada banyak berkah dan manfaat 

yang dapat diambil dari shalat dzuhur berjama‟ah. Sebagaimana pengalaman 

yang dirasakan oleh Rita Novitasari sebagai berikut: 

“Alasan saya shalat berjama‟ah hanya karena ingin menjalankan 

kewajiban sebagai umat muslim dan mendapatkan ridha Allah. 

Barokah yang didapatkan dari shalat dzuhur berjama‟ah barokah 

kehidupan yang damai dan membuat segala urusan menjadi lancar dari 

segi apa saja dan waktunya yang tidak terduga. Seperti misalnya 

kemudahan dalam mengerjakan soal ulangan di kelas, ada saja ide atau 

jawaban yang membuat saya percaya diri dan mersa bahwa saya sudah 

benar mengerjakannya.”
21

 

Dari hasil wawncara tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberkahan 

dari shalat dzuhur berjama‟ah itu bisa datang kapan saja. Keberkahan itu juga 

bisa dalam bentuk apa saja, asalkan manusia menyadari jika semua itu 

memang datang dari Allah. Allah selalu memberikan kemudahan ketika 

hamba-Nya yang rajin beribadah membutuhkan pertolongan-Nya. Sehingga 

manusia harus selalu bersyukur atas semua nikmat yang sudah Allah berikan. 
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Tidak sepantasnya manusia sebagai makhluk Allah bersikap sombong dengan 

apa yang telah dimiliki. Karena semua itu adalah milik Allah dan sifatnya 

hanya titipan. 

Sikap kejujuran dapat dilihat dari kebiasaan siswa yang selalu berkata 

apa adanya kepada Bapak Ibu Guru di sekolah. Ketika memang lupa tidak 

mengerjakan tugas di sekolah, maka bersedia menerima hukuman dari Bapak 

Ibu guru. Siswa-siswi kelas X juga selalu bersikap jujur. 

5. Meningkatkan Sikap Kasih/Sayang 

Kasih/sayang adalah sikap dan perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan diri sendiri sebagai orang lain. Kasih/sayang ini dapat diwujudkan 

dalam banyak hal. Kepedulian terhadap sesama manusia ituadalah bentuk 

kasih/sayang. Kepedulian orang kaya terhadap orang miskin, kepedulian 

orang pintar terhadap orang yang kurang pintar, kepedulian guru terhadap 

siswanya, kepedulian orang tua terhadap anaknya, kepedulian pemerintah 

terhadap rakyatnya. Semua itu adalah suatu bentuk kasih/sayang. 

Kasih/sayang ini dibutuhkan oleh setiap orang dalam keadaan susah 

maupun senang. Orang yang mendapatkan kasih/sayang merasa bahwa masih 

banyak yang peduli. Rasa kasih/sayang ini dapat memunculkan keinginan 

untuk bersyukur kepada Allah yang telah menciptakan bumi dan seisinya. 

Bentuk kasih saying yang dilakukan oleh seorang siswa kelas X SMA 

Kolombo dapat dilihat dari paparan Rizal Saputra Sebagai berikut: 
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“Saya selalu berusaha untuk membantu sesama yang membutuhkan, 

termasuk dalam hal pelajaran. Saya senang membantu teman-teman 

ketika ada teman yang merasa kesulitan. Saya selalu merawat teman 

yang sakit, membelikan obet, dan membelikan makanan. Itu adalah 

sebuah wujud kasih saying kepada teman.”
22

 

Hal yang sama dilakukan oleh Siti Aina Nafisa yang menjelaskan 

sebagai berikut: 

“Saya senang membantu teman-teman yang sedang kesusahan, 

misalnya dalam mata pelajaran tertentu. Saya membantu sesuai 

dengan kempuan saya dan lebih senang belajar bersama. Saya menjadi 

lebih mengasihi sesama teman, saya pernah merawat teman yang sakit. 

Saya memberikan makan dan membantu kebutuhan lain yang saya 

bisa bantu. Tetapi terkadang ketika saya sakit, teman-teman kuranng 

memperhatikan saya. Saya yakin ketika saya ikhlas membantu orang 

lain, pasti Allah juga akan membantu saya. Jika ada teman yang 

mencontek pekerjaan saya, saya mencoba bersabar. Saya berusaha 

untuk mengajari teman tersebut agar mengetahui cara 

mengerjakannya. Saya juga senang membantu sesama teman.”
23

 

Wujud kasih sayang yang dilakukan oleh siswa kelas X SMA 

Kolombo adalah dengan memberikan perawatan ketika sakit. Misalnya, 

memberikan obat, membelikan makanan, sampai mengantarkan ke rumah 

sakit jika memang sakitnya parah. Bentuk kasih sayang yang lain adalah 

dengan membantu teman yang sedang kesusahan dalam mata pelajaran 

tertentu. Ilmu menjadi bermanfaat jika dibagikan kepada orang lain. Jadi, 

ketika ada teman mencontek tugas, justru akan dijelaskan dengan sabar 

bagaimana cara mengerjakannya. Sehingg nantinya akan  bisa mengerjakan 

jika memang diberi tugas yang sama. Saling membantu dalam hal kebaikan 
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itu adalah skap terpuji. Siswa-siswa yang memiliki rasa kasih/sayang tinggi 

seperti ini rajin melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah. Shalat dzuhur 

berjama‟ah dapat mempengaruhi rasa kasih sayang. 

Kasih/sayang ini merupakan salah satu sikap yang menunjukkan 

kecerdasan spiritual seseorang. Sikap kasih/sayang yang tinggi ini muncul 

ketika seseorang rajin melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah. Jadi, shalat 

dzuhur berjama‟ah ini sangat berperan dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual. 

6. Meningkatkan Sikap Sabar 

Sabar adalah sikap dan perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan diri sendiri sebagai orang yang tahan menghadapi cobaan (tidak 

mudah marah, tidak mudah putus asa, dan tidak mudah sakit hati.) sifat sabar 

dapat diterapkan ke dalam berbagai aspek kehidupan, misalnya sabar dalam 

menjalankan perintah Allah seperti melaksanakan shalat berjama‟ah, sabar 

dalam menghadapi penderitaan dan sabar ketika menghadapi musibah. Nabi 

Muhammad saw membagi kesabaran menjadi tiga macam, yaitu: 

a) Sabar di dalam menghadapi segala macam musibah 

b) Sabar di dalam mematuhi perintah Allah 

c) Sabar di dalam menahan diri untuk tidak melakukan maksiat 

Belajar menjadi orang yang sabar itu sangat sulit. Ujian untuk menjadi 

orang-orang sabar itu sangat berat. Tetapi Allah selalu bersama dengan orang-
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orang yang sabar. Allah memerintahkan manusia supaya menjadikan sabar 

dan shalat sebagai penolong dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah Ayat 153 

sebagai berikut: 

                     

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.
24

 

Sabar adalah sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang. Apalagi 

untuk seorang remaja yang sedang memiliki tingkat emosi lebih tinggi. 

Kesabaran ini dapat dilihat dengan melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah. 

Karena orang yang shalat berjama‟ah memiliki kesabaran yang lebih dari pada 

orang yang tidak berjama‟ah. Hal tersebut dapat dilihat melalui pengalaman 

siswa kelas X SMA Kolombo sebagai berikut:  

“Saya selalu sabar dalam menghadapi cobaan baik itu dalam kelas 

seperti soal-soal yang susah maupun di luar kelas. Saya selalu sabar 

dalam melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah karena itu sudah 

menjadi kewajiban saya sebagai umat muslim yang baik.”
25

 

Hal serupa dipaparkan oleh siswa kelas X yang menyatakan bahwa: 

“Saya selalu sabar menghadapi cobaan misalnya pertemanan yang 

kurang harmonis, saya juga sabar dalam melaksanakan shalat dzuhur 

berjama‟ah karena itu adalah perintah Allah.”
26
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, siswa dapat bersikap sabar untuk 

menghadapi segala masalah yang terjadi dan menimpa diri siswa tersebut. 

Dengan keyakinan bahwa Allah itu selalu menolong hambanya-Nya yang 

sabar. Allah juga tidak akan memberikan ujian di luar kemampuan manusia. 

Orang yang sabar selalu berdoa dan banyak bersyukur kepada Allah atas 

kejadian ataupun hal buruk yang menimpa dirinya. Sebagai umat Nabi 

Muhammad, manusia harus belajar tentang kesabaran Rasulullah saw dalam 

melaksanakan mengajarkan agama islam. Nabi tidak pernah mengeluh justru 

Nabi mendoakan orang-orang yang menghina dan mengolok-olok Nabi. 

Orang yang menjalankan shalat dzuhur berjama‟ah dapat bersikap 

lebih sabar. Sikap sabar ini menunjukkan peribadi yang sabar dan tabah dalam 

menghadapi semua musibah atau ujian yang menimpa. Kepribadian yang 

sabar ini menunjukkan tingkat kecerdasan spiritual seseorang karena tidak 

lagi mengutamakan emosi saja. 

Kesabaran dapat melatih hawa nafsu seseorang. Orang yang mampu 

mengendalikan hawa nafsu maka orang tersebut selalu bersikap sabar. Hawa 

nafsu ialah hal yang paling berat untuk diperangi. Dengan melaksanakan 

shalat dzuhur berjama‟ah hawa nafsu akan mudah dikendalikan. Apalagi 

siswa kelas X SMA Kolombo yang sedang mengalami masa remaja. Masa 

remaja ini merupakan masa yang mudah terpengaruh oleh perkembangan 

zaman. Masa yang sulit dikendalikan hawa nafsunya. 
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Berbeda dengan siswa kelas X SMA Kolombo yang rajin 

melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah. Mereka lebih mampu mengendalikan 

hawa nafsu. Mereka mampu mengendalikan dirinya untuk tidak 

membicarakan kejelekan orang lain. Mereka mampu mencegah diri untuk 

melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat. Misalnya tidak ikut mencontek 

pekerjaan teman saat ujia, mengejek teman dan lain-lain. Hal ini dipaparkan 

oleh salah satu siswa kelas X SMA Kolombo sebagai berikut: 

“Salah satunya dengan melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah selain 

itu cara saya mengendalikan hawa nafsu dengan menutup mata hati 

saya tidak melihat hal-hal yang jelek. Saya juga sabar dalam 

menunggu ceramah selesai baru kembali ke kelas karena itu salah satu 

untuk menambah keimanan saya dan kami juga selalu sabar dalam 

mengantri untuk bersalaman dengan para guru.”
27

 

Kesabaran siswa dalam mengendalikan hawa nafsu dapat terlihat dari 

beberapa hal yang menjadi hasil pengamatan. Siswa yang melaksanakan 

shalat dzuhur berjama‟ah merasa tenang ketika selesai melaksanakannya. 

Siswa dapat mengendalikan hawa nafsu ketika selesai shalat dzuhur 

berjama‟ah dengan tidak langsung balik ke kelas tetapi sabar mendengarkan 

kultum dari guru terlebih dahulu kemudian kembali ke kelas dengan rapih dan 

sabar. Siswa juga sabar menunggu antrian dalam berjabat tangan dengan 

bapak ibu guru baik setelah shalat dzuhur berjama‟ah selesai maupun pulang 

sekolah. 
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7. Meningkatkan Sikap Cinta Damai 

Cinta damai adalah sikap dan perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan diri sendiri sebagai orang yang memberikan rasa aman, tentram, 

dan tidak bermusuhan. Orang yang cinta damai tidak menggunakan kekerasan 

dalam keadaan apapun. Kekerasan tidak dapat menyelesaikan masalah justru 

dapat menimbulkan masalah baru. Dengan cinta damai, orang lebih merasa 

aman dan tentram. Masalah dapat terselesaikan dengan baik. Tidak akan ada 

lagi permusuhan dan kebencian. 

Di Indonesia banyak terjadi demo yang menggunakan kekerasan. 

Banyak fasilitas, sarana dan prasarana yang rusak akibat demo sehingga 

memunculkan masalah baru. Selain itu, banyak juga terjadi tawuran antar 

pelajar yang menimbulkan banyak korban. Para pelajar ini sedang dalam masa 

remaja. Masa remaja memang rentan dengan kekerasan. Hal ini disebabkan 

karena rendahnya kecerdasan spiritual. Remaja hanya mementingkan akal dan 

emosi saja dalam penyelesaian masalahnya. Berbeda dengan kelas X SMA 

Kolombo yang sedang mengalami masa remaja. Siswa kelas X ini tetap cinta 

damai dan tidak menyukai kekerasan. Hal tersebut dikarenakan, siswa kelas X 

rajin melaksanakan shalat berjama‟ah. Hal tersebut diungkapkan oleh Rizal 

Saputra sebagai berikut: 

“Saya selalum menyelesaikan masalah dengan jalan musyawarah, 

karena damai itu lebih baik dari pada bercerai berai. Saya lebih 

mencintai kedamaian dari pada saya harus bermain kekerasan untuk 
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menyelesaikan masalah. Saya juga lebih senang menyelesaikan 

masalah dengan jalan musyawarah.”
28

 

Hal yang sama dipaparkan oleh Siti Aina Nafisa yang mengatakan 

sebagai berikut: 

“Saya tidak suka dengan tindakan demo yang akan menimbulkan 

masalah baru karena banyak fasilitas, sarana dan prasarana yang rusak. 

Saya juga selalu menyelesaikan masalah yang ada dalam organisasi 

dengan musyawah. Musyawarah bersama teman-teman itu dapat 

mempermudah penyelesaian masalah dari pada diselesaikan sendiri. 

Jadi jangan sampai menggunakan kekerasan dan mementingkan 

kepentingan sendiri.”
29

 

Wujud cinta damai yang dilakukan oleh siswa kelas X adalah dengan 

menyelesaikan segala permasalahan dengan jalan musyawarah. Baik itu 

masalah pribadi, masalah kelompok, dan masalah organisasi. Semua 

permasalahan dibicarakan dengan baik dan dicari jalan keluarnya secara 

bersama-sama. Penyelesaian bersama-sama itu mampu menghasilkan solusi 

yang lebih baik dari pada diselesaikan sendiri. Musyawarah itu juga dapat 

memberikan ketenangan bagi semua pihak dengan adanya kesepakatan 

bersama. 

Orang yang melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah ini lebih cinta 

damai. Tidak menyukai adanya kekerasan dan mementingkan kepentingan 

sendiri. Shalat dzuhur berjama‟ah berperan dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual, karena orang yang melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah lebih 
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cinta damai dari pada kekerasan. Cinta damai ini merupakan salah satu 

indikator niali dalam kecerdasan spiritual. 

Orang yang cinta damai adalah orang yang memiliki hati suci. Orang 

tersebut lebih baik melakukan perbuatan yang baik dan merasa takut haru 

melakukan perbuatan yang tidak disukai Allah. 

Salah satu cara menumbuhkan sikap cinta damai adalah dengan 

melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah. Shalat dzuhur berjama‟ah ini dapat 

mencegah orang yang menjalankan untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak 

disukai Allah. Sehingga orang yang melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah 

hatinya menjadi suci dan jiwanya juga bersih. Hal ini sesuai dengan ungkapan 

salah satu siswa kelas X SMA Kolombo sebagai berikut: 

“Saya lebih suka mendekatkan diri ketika shalat dzuhur berjama‟ah, 

biasanya saya lebih banyak membaca Al-Qur‟an dari pada bicara yang 

tidak jelas dengan teman-teman.  Itu hanya akan menambah dosa saja. 

Saya lebih banyak diam ketika ada teman-teman saya yang mengejek 

saya dan mengatakan hal buruk tentang teman saya.”
30

 

Hal yang sama disampaikan oleh Adisa Rahma Putri yang 

memaparkan sebagai berikut: 

“Saya juga lebih bisa mengendalikan diri saya ketika terbawa teman-

teman untuk membicarakan kejelekan orang lain.  Saya sadar bahwa 

membicarakan kejelekan orang lain itu adalah hal yang tidak baik dan 

sangat merugikan. Kesadaran itu muncul bukan hanya ketika saya 

shalat dzuhur berjama‟ah disekolah, tetapi juga ketika saya tidak shalat 

dzuhur berjama‟ah.”
31
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Hal yang sama juga dipaparkan oleh Siti Aina Nafisa siswa kelas X 

sebagai berikut: 

“Saya bisa mengendalikan hawa nafsu, misalnya ketika sedang 

berkumpul dengan teman-teman membicarakan hal yang tidak jelas, 

saya langsung mengingat jika membicarakan kejelekan orang lain itu 

tidak baik.”
32

 

Dari hasil penelitian tersebut, shalat dzuhur berjama‟ah memang dapat 

mencegah seseorang untuk tidak melakukan perbuatan kotor dan tidak disukai 

Allah. Cinta damai yang dilakukan siswa SMA Kolombo dapat dilihat dengan 

sikap siswa dalam menyelesaikan masalah yang ada di kelas. Siswa 

menyelesaikan masalah yang ada dengan jalan musyawarah dan atas 

kesempatan bersama. Para siswa belajar untuk menghargai pendapat orang 

lain dan menyampaikan ketidaksetujuan dengan baik. Sehingga tidak 

menimbulkan perbuatan yang tidak diinginkan seperti kekerasan. 

8. Meningkatkan Sikap Berjiwa Besar/Dermawan 

Berjiwa besar/dermawan adalah sikap dan perilaku yang didasarkan 

untuk menjadikan diri sendiri sebagai orang yang pemurah hati. Sikap 

dermawan ini sangat diajarkan dalam islam. Islam mengajarkan untuk banyak 

memberikan sedekah kepada orang-orang yang tidak mampu. Sikap 

dermawan tidak akan membuat harta yang dimiliki habis. Justru orang yang 

rajin sedekah dan membagikan hartanya itu akan selalu dilancarkan rezekinya. 
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Masih banyak orang yang hidupnya serba kekurangan. Banyak anak 

jalanan yang seharusnya di usianya bisa sekolah dan mendapatkan 

pendidikan. Selain itu, masih banyak pengemis di jalanan dan yatim piatu. 

Itulah orang-orang yang pantas mendapatkan bantuan dari orang-orang 

dermawan dan berjiwa besar. Orang yang rajin shalat dzuhur berjama‟ah ini 

memiliki sikap dermawan, sebagaimana siswa kelas X SMA Kolombo yang 

mempunyai pegalaman sebagai berikut: 

“Saya sangat senang berbagi dengan sesama, misalnya berbagi kepada 

yatim piatu, orang miskin atau kurang mampu, saya pernah 

mengunjungi tempat yatim piatu, disana kami membuat suatu acara 

dan membagikan hadiah kepada mereka. Saya dan teman-teman juga 

memberikan hiburan kepada mereka agar mereka merasa senang dan 

mempunyai banyak teman. Itu semua kami lakukan agar mereka tahu 

bahwa masih banyak yang sayang dengan mereka. Jika saya beramal 

maka saya harus ikhlas. Karena Allah maha mengetahui.”
33

 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh Rita Novitasari Yang 

menjelaskan bahwa : 

“Saya senang membantu teman-teman yang sedang kesusahan, 

misalnya dalam mata pelajaran tertentu. Saya membantu sesuai 

dengan kemampuan saya dan senang belajar bersama. Hal itu saya 

lakukan semata-mata untuk saling berbagi ilmu pengetahuan agar 

lebih bermanfaat bagi teman yang lain.”
34

 

Wujud sikap dermawan itu dapat berupa bantuan bagi anak-anak 

yatim piatu. Sebagai orang yang mempunyai kelebihan, tidak ada salahnya 

untuk membantu yatim piatu. Ketika tidak bisa sedekah dengan harta, sebuah 
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permainan itu dapat memberikan hiburan dan semangat baru bagi anak-anak 

yatim piatu. Hal yang sama juga dapat dilakukan pada anak-anak jalanan. 

Anak-anak jalanan sangat membutuhkan bantuan dan bimbingan. 

Hal yang sulit dilakukan adalah bersikap dermawan disaat sedang 

dalam keadaan susah. Tetapi hal tersebut dapat memberikan banyak manfaat 

bagi pelakunya. Betapa hebatnya orang yang tetap bersedia memberikan 

bantuan kepada yang membuthkan disaat dalam keadaan susah sekalipun. 

Kebanyakan orang susah untuk membantu orang lain meskipun dalam 

keadaan lebih apalagi jika dalam keadaan susah. 

Kesadaran sikap dermawan ini muncul ketika orang rajin 

melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah. Orang yang rajin melaksanakan 

shalat dzuhur berjama‟ah ini dapat merasakan penderitaan orang lain yang 

masih susah. Kebanyakan orang yang melaksanakan shalat selalu memiliki 

kesadaran untuk selalu membantu sesama. Sikap dermawan ini merupakan 

salah satu indikator yang menunjukkan tingkat kecerdasan spiritual. Jadi, 

shalat dzuhur berjama‟ah dapat meningkatkan kecerdasan spiritual seseorang. 

Karena orang yang sering melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah itu akan 

selalu berusaha untuk memiliki sikap dermawan dan berjiwa besar membantu 

orang-orang yang membutuhkan. 

Sikap dermawan mampu menjadikan jiwa bersih. Cara untuk 

membersihkan jiwa adalah melakukan perbuatan yang disukai Allah terutama 
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shalat berjama‟ah. Membantu sesama yang membutuhkan dan berbagi dengan 

kelebihan yang sudah diberikan oleh Allah. Membantu tidak harus dengan 

harta tetapi dapat menggunakan yang lain. Misalnya dengan memberikan ilmu 

yang sudah dimiliki. Baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum. 

9. Menumbuhkan Sikap Empati 

Empati adalah mental yang membuat seseorang merasa 

mengidentifikasi dirinya, keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan 

orang atau kelompok lain. Sikap empati ini lebih dari simpati. Orang yang 

memiliki sikap empati ini mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang 

lain. Ketika orang lain mengalami kesulitan, maka akan muncul perasaan 

bagaimana jika kesulitan itu terjadi pada diri kita sendiri. Sehingga keinginan 

untuk membantu meringankan beban selalu ada. Tidak akan rugi orang yang 

seneng mambantu orang lain yang sedang mengalami kesusahan. Justru ada 

banyak pahala dan balasan yang diberikan Allah kepada orang-orang yang 

saling membantu sesama. 

“Iya, misalnya jika ada teman yang sakit saya membawanya ke UKS, 

saya pernah memberi sumbangan kepada anak yatim dan pernah juga 

bakti sosial ke bantul dengan membagikan sembako kepada warga 

yang tidak mampu atau miskin.”
35

 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh siswa kelas X SMA Kolombo 

yang menjelaskan sebagai berikut: 
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“Saya sering membantu teman yang sedang kesulitan misalnya jika 

ada teman saya yang sakit saya membawanya ke UKS dan membantu 

teman tentang tugas sekolah, saya juga sering memberi sumbangan 

seperti buku-buku, baju, dan sembako untuk di berikan kepada warga 

yang kurang mampu.”
36

 

Wujud dari sikap empati yang dilakukan adalah menolong orang yang 

sakit dan memberikan sumbangan kepada yang terkena bencana alam atau 

yang kurang mampu. Orang yang mempunyai sikap empati mampu 

merasakan penderitaan yang dirasakan oleh orang yang sedang sakit dan 

orang yang sedang membutuhkan bantuan bencana alam tersebut, sehingga 

muncul keinginan yang tinggi untuk membantu. Keinginan membantu bukan 

hanya terjadi kepada teman yang sakit saja, tetapi kepada korban bencana 

alam yang membutuhkan bantuan. 

Sikap empati ini merupakan salah satu indikator yang menunjukkan 

tingginya kecerdasan spiritual seseorang.orang yang rajin melaksanakan 

shalat dzuhur berjama‟ah akan memiliki sikap yang lebih baik. 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa shalat 

dzuhur berjama‟ah itu sudah terimplikasi dalam meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa kelas X SMA Kolombo. Nilai-nilai seperti kemampuan 

fleksibel dan tanggap, meningkatkan rasa ingin tahu, menumbuhkan 

kesadaran diri, meningkatkan sikap jujur, meningkatkan sikap kasih sayang, 

meningkatkan sikap sabar, meningkatkan sikap cinta damai, meningkatkan 

                                                           
36

 Hasil wawancara dengan Rafli Fidiyaz siswa kelas X SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

hari Senin 6 Maret 2017 pukul 11:20 WIB 



78 
 

sikap berjiwa besar/dermawan dan menumbuhkan sikap empati. Nilai-nilai 

tersebut menjadi indikator meningkatnya kecerdasan spiritual. Nilai-nilai 

kecerdasan spiritual semakin meningkat ketika melaksanakan shalat dzuhur 

berjama‟ah. Semakin rajin orang melaksanakan shalat dzuhur berjama‟ah 

akan semakin meningkat nilai-nilai yang menjadi indikator kecerdasan 

spiritual. Sehingga kecerdasan spiritual semakin tinggi. 

Implikasi pelaksanaan shalat dzuhur berjama‟ah dapat dilihat dari teori 

yang telah dipaparkan pada landasan teori tentang implikasi yaitu: implikasi 

teoritis, implikasi metodologi, implikasi manajerial. 

Adapun teori implikasi yang digunakan oleh peneliti adalah implikasi 

metodologi, karena dengan teori ini penulis menjawab rumusan masalah dan 

menyambungkannya dengan indikator kecerdasan spiritual agar dapat 

menyatukan hasil wawancara untuk dijadikan menjadi suatu karya ilmiah. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian ini, tentang efektivitas 

pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah terhadap kecerdasan spiritual siswa 

kelas X SMA Kolombo Sleman Yogyakarta, penulis dapat menarik 

kesimpulan. Penulis menarik kesimpulan bahwa penulis menemukan temuan-

temuan empiris sebagai jawaban dari rumusan masalah yang penulis tentukan 

dalam penelitian ini. 

1. Proses pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah yang dilaksanakan oleh 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta adalah shalat dzuhur dilaksanakan 

setelah shalat berjama’ah anak SD atau umum, tepatnya pada jam 12:30 

wib dilaksanakan secara berjama’ah setiap hari. Terdapat beberapa alasan 

dalam pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah yang dilakukan oleh siswa 

kelas X SMA Kolombo yang penulis temukan. Alasan-alasan tersebut 

adalah: a) melaksanakan perintah Allah. b) mendekatkan diri kepada Allah 

c) membiasakan bersikap disiplin d) menciptakan kebersamaan diantara 

siswa. e) meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. 

2. Pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah sudah efektive dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa, efektivitas dari pelaksnaan shalat dzuhur 

berjamah terhadap kecerdasan spiritual itu dapat terlihat pada tercapainya 

nilai-nilai kecerdasan spiritual. Nilai-nilai kecerdasan spiritual yang 
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digunakan adalah kemampuan bersikap fleksibel dan tanggap, 

menumbuhkan kesadaran diri, meningkatkan rasa ingin tahu, 

meningkatkan sikap sabar, menumbuhkan sikap empati. 

B. Saran-saran. 

Demi terwujudnya generasi yang memiliki kecerdasan spiritual yang 

tinggi, penulis memberikan beberapa saran, saran untuk kepala sekolah SMA 

Kolombo, lebih baik menambah program dalan pelaksanaan shalat dzuhur 

berjama’ah. Misalnya mengadakan berdo’a bersama atau solawat nabi 

sebelum melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah agar siswa yang terlambat 

dapat bersama-sama ikut melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah dengan 

bersama-sama. Saran untuk guru PAI di SMA Kolombo ialah agar selalu 

memberikan motivasi kepada siswanya agar semangat dan rajin dalam 

melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah dan mengikuti kultum setelah shalat. 

Motivasi tersebut yang dapat menjadikan siswa memiliki kesadaran bahwa 

pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah dapat meningkatkan kecerdasan 

spiritual mereka dan memberikan lebih banyak manfaat. 

C. Kata penutup 

Alhamdulillahi Robbil’alamin, penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. 

Yangmaha pengasih lagi maha penyayang yang telah menganugrahkan 

kesehatahan, kesabaran, ketabahan, semangat serta jalan kepada penulis, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
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Sholawat serta salam senantiasa penulis sampaikan kepada Nabi 

Agung Muhammad saw, yang telah membawa kita dari zaman yang keji 

hingga zaman yang terpuji, dari zaman naik onta hingga zaman naik toyota, 

dari zaman gelap akan ilmu hingga zaman yang terang benderang akan ilmu 

pengetahuan seperti yang kita rasakan pada saat ini. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa dari tahap 

awal hingga akhir terdapat banyak sekali kekurangan, kelemahan, dan 

kesalahan. Oleh karena itu, saran keritik serta masukan yang membangun 

sangat penulis harapkan untuk perbaikan pada skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu terselesaikannya skripsi ini. Semoga hasil karya ini dapat 

bermanfaat bagi penulis peribadi dan bagi pihak lain yang mengambil manfaat 

dari skripsi ini. Aminn ya robbal alamin. 
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“PEDOMAN DOKUMENTASI, OBSERVASI DAN INTERVIWE” 

A. Pedoman Wawancara 

1. Dengan Kepala Sekolah 

a. Kegiatan apa saja yang diberikan setelah shalat dzuhur berjamaah? 

b. Apakah shalat dzuhur berjamaah dapat dapat meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa? 

c. Bagaimana efektifitas pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah? 

d. Bagaimana mengatasi problematika dalam melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah? 

e. Apakah ada siswa yang non muslim? 

2. Dengan koordinator keagamaan  

a. Kapan mulai di adakannya shalat dzuhur berjamaah? 

b. Bagaimana pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah? 

c. Apa tujuan diadakannya shalat dzuhur berjamaah ? 

d. Siapa yang memimpin sholat djuhur berjamaah? 

e. Bagaimana mengatasi siswa yang terlambat mengikuti shalat 

dzuhur berjamaah? 

f. Bagaimana kegiatan bagi siswi yang sedang udzur (berhalangan)? 

g. Apakah dampak dari mengikuti kultum setelah shalat terhadap 

siswa? 

h. Apakah ada absen bagi siswa yang melaksanakan shalat? 

 

 



3. Dengan siswa-siswi kelas X SMA Kolombo 

a. Apa pendapat anda tentang shalat dzuhur berjamaah? 

b. Apakah sholat dzuhur berjamaah dapat meningkatkan kecerdasan 

spiritual anda? 

c. Apakah ada dampak positif yang anda rasakan setelah mengikuti 

pelaksanaan shalat dzuhur berjamaah? 

d. Apakah anda mudah dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan? 

Apakah anda memilih” dalam berteman? Seperti kaya miskin 

pintar bodoh? 

e. Apakah anda selalu tanggap ketika ada teman yang meminta 

bantuan? Apakah anda langsung bergegas ketika sudah masuk 

waktu shalat dzuhur? 

f. Apakah anda selalu menjalankan amanah dari orang tua atau orang 

lain? Cara menjalankan amanah? Apakah anda selalu menjalankan 

perintah Allah? 

g. Apakah anda sabar dalam menghadapi cobaan? Apakah anda sabar 

dalam melaksanaan shalat berjamah? 

h. Bagaimana cara anda mengendalikan hawa nafsu? Apakah dengan 

shalat berjama’ah? 

i. Apakah anda sering membantu teman dalam kesulitan?apakah 

anda pernah memberi sumbangan atau bakti social? 

j. Apakah anda selalu berkata jujur dan tidak berbohong, dan setelah 

shalat dzuhur apakah anda pernah berbohong? 



k. Apakah tujuan anda melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah? 

Apakah anda ingin di puji ketika melaksanakan shalat dzuhur 

berjama’ah? 

l. Apakah ada barokah yang anda dapatkan dari shalat berjama’ah si 

sekolah? 

m. Bagaimana anda menyelesaikan masalah? Apakah anda selalu 

menyelesaikannya dengan kekerasan? Apakah anda suka berdemo? 

n. Apa yang anda lakukan setelah atau sebelum melakukan shalat 

dzuhur berjama’ah?  

o. Apa yang anda lakukan ketika ada teman yang mengejek anda? 

p. Apakah anda bisa mengendalikan diri dari hal-hal yang tidak baik? 

Apakah anda sering membicarakan kejelekan orang lain? 



Catatan Lapangan Penelitian 1 

Metode pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 14 februari 2017 

 

Jam    : 12:00 - 13:00 wib 

Lokasi    : Sekitar Sekolah SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

Sumber Data   : Letak Geografis SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

 

 

Deskripsi Data: 

 Data observasi adalah letak dan keadaan geografis SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta. Observasi ini tentang letak, keadaan, visi dan misi, sejarah berdiri, 

tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, karyawan, sarana prasarana, 

dan batas-batas SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 

Interpretasi : 

Dari hasil observasi ini, peneliti mendapat hasil bahwa letak SMA Kolombo 

Sleman Yogyakarta yaitu sebelah utara perumahan demangan baru, sebelah timur 

perumahan demangan baru, sebelah selatan berbatasan dengan jalan garuda, sebelah 

barat berbatasan dengan jalan rajawali. Visi dan misi, sejarah berdiri, tujuan, struktur 

organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, karyawan, dan sarana prasarana akan 

penulis paparkan pada gambaran umum SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 



Catatan Lapangan Penelitian 2 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 21 Februari 2017 

 

Jam    : 11:05 - 11:30 wib 

Lokasi    : Ruang Kepala SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

Sumber Data   : Kepala Sekolah ( Dra. Sri Rejeki Andadari, M.Pd.) 

 

 

Deskripsi Data: 

 Narasumber adalah siswa kelas X SMA Kolombo ( Dra. Sri Rejeki Andadari, 

M.Pd ). Wawancara dilakukan di ruangan kepala sekolah. Pertanyaan-pertanyaan 

yang di sampaikan berkaitan dengan alasan pelaksanaan sholat dzuhur berjama’ah, 

kecerdasan spiritual dan apa dampaknya bagi siswa. 

Interpretasi : 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa alasan pelaksanaan 

dshalat dzuhur berjama’ah dilakukan karena untuk beribadah kepada Allah selain itu 

untuk mewujudkan kebersamaan terhadap sesama siswa agar saling bertegur sapa dan 

saling menghargai antara kakak kelas dan adik kelas. Dan dampaknya siswa menjadi 

lebih terkontrol sehingga membuat keimanan mereka semakin kuat, itu terlihat ketika 

siswa tertib dan mau melaksanakannya dengan baik. 



Catatan Lapangan Penelitian 3 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Rabu, 15 Maret 2017 

 

Jam    : 13:45 - 14:00 wib 

Lokasi    : Ruang Guru SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

Sumber Data   : Kepala Sekolah ( Tyas Endarto Budi Prayitno, S.Ag.) 

 

 

Deskripsi Data: 

 Narasumber adalah siswa kelas X SMA Kolombo (Tyas Endarto Budi 

Prayitno, S.Ag). Wawancara dilakukan di ruangan Guru SMA Kolombo. Pertanyaan-

pertanyaan yang di sampaikan berkaitan dengan alasan pelaksanaan sholat dzuhur 

berjama’ah, kecerdasan spiritual dan apakah sudah efektif pelaksanaannya. 

Interpretasi : 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa alasan pelaksanaan 

dshalat dzuhur berjama’ah dilakukan karena semata-mata untuk beribadah kepada 

Allah selain itu untuk mendekatkan siswa agar saling bertegur sapa dan saling 

menghargai antara kakak kelas dan adik kelas. Dan pelaksanaannya sudah efektif 

karena siswa sevara keseluruhan telah melaksanakan shalat berjama’ah sehingga 

membuat kecerdasan spiritual mereka bertambah dan ditambah dengan kultum 

setelah shalat. 



Catatan Lapangan Penelitian 4 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 6 Maret 2017 

 

Jam    : 11:00 – Selesai. 

Lokasi    : Ruang Piket SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

Sumber Data   : Siswa Kelas X SMA Kolombo ( Aditya, Putri, Anisa, Nafisa) 

 

 

Deskripsi Data: 

 Narasumber adalah siswa kelas X SMA Kolombo (Aditya, Putri, Anisa, 

Nafisa). Wawancara dilakukan di ruangan piket sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang 

di sampaikan berkaitan dengan alasan pelaksanaan sholat dzuhur berjama’ah, 

kecerdasan spiritual dan apa dampaknya bagi siswa. 

Interpretasi : 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa alasan pelaksanaan 

dshalat dzuhur berjama’ah dilakukan karena untuk beribadah kepada Allah selain itu 

untuk mewujudkan kebersamaan terhadap sesame siswa agar saling bertegur sapa dan 

saling menghargai antara kakak kelas dan adik kelas. Dan dampaknya siswa menjadi 

lebih sabar dalam segala hal dan membuat keimanan mereka semakin bertambah, itu 

terlihat ketika siswa mendengarkan kultum setelah shalat dzuhur berjama’ah 

berlangsung. 



Catatan Lapangan Penelitian 5 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal   : Selasa, 6 Maret 2017 

 

Jam    : 11:00 – Selesai. 

Lokasi    : Ruang Piket SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

Sumber Data   : Siswa Kelas X SMA Kolombo ( Rafli, Rita, Rahma, Rizal) 

 

 

Deskripsi Data: 

 Narasumber adalah siswa kelas X SMA Kolombo (Rafli, Rita, Rahma, Rizal). 

Wawancara dilakukan di ruangan piket sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang di 

sampaikan berkaitan dengan alasan pelaksanaan sholat dzuhur berjama’ah, 

kecerdasan spiritual dan apa dampaknya bagi siswa. 

Interpretasi : 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil bahwa alasan pelaksanaan 

dshalat dzuhur berjama’ah dilakukan karena untuk beribadah kepada Allah, dan 

menumbuhkan jiwa sosial terhadap siswa agar saling tergur sapa dan saling 

menghargai satu dengan yang lain. Dan dampaknya siswa menjadi lebih memiliki 

jiwa sosial yang tinggi dan membuat keimanan mereka semakin bertambah, itu 

terlihat ketika siswa mendengarkan kultum yang di sampaikan guru yang bertugas. 







































DOKUMENTASI 
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B. Wawancara Dengan Koordinator Keagamaan SMA Kolombo Sleman 

Bapak Tiyas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. PELAKSANAAN SHALAT DZUHUR BERJAMA’AH  DI SMA 

KOLOMBO SLEMAN YOGYAKARTA 
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